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Abstrak: Rasa merupakan elemen penting dalam bahasa visual sebuah cerita Seni adalah topik yang 

sering menjadi perdebatan dalam masyarakat, terutama ketika dibandingkan dengan ilmu pasti atau 

teknologi. Bahasa visual adalah alat yang ampuh untuk bercerita atau mendongeng, dan salah satu 

aspek kuncinya adalah penggunaan tampilan (LOOK) dan suasana hati (MOOD). Permasalahannya 

bagaimana mengelola antara rasa dan ilmu pasti dalam memproduksi karya seni khususnya film yang 

terdiri dari interdisipliner seni dan ilmu pengetahuan yang hasilnya pasti atau relatif? Diharapkan 

tulisan ini menjadi pengingat dalam proses tata kelola seni khususnya departemen kamera pada 

produksi film, semuanya harus dapat terukur hingga dapat merencanakan dengan tepat untuk sebuah 

produksi yang menguntungkan pembuatnya secara adil dengan regulasi yang merupakan bagian dari 

kepastian. Metode yang digunakan kajian literatur dan pengamatan penulis selama lebih 20 tahun di 

industri film maupun pendidikan film Indonesia. Sinematografi yang berhasil akan memberikan kesan 

dan rasa yang pasti, perlu penelitian lanjutan untuk Rasa + Ilmu pasti = Relativitas/Eksakta agar 

pembuat film yakin dalam membuat film yang bagus dan benar itu tidak merugikan yang 

seharusnya menghidup insan perfilman yang kreatif, benar dan jujur. 

Abstract: Taste is a significant component in the visual language of a story Workmanship is a 

point that is in many cases bantered in the public eye, particularly when contrasted with the 

specific sciences or innovation. The use of look and mood is one of the most important aspects 

of visual language, which is a powerful tool for storytelling or storytelling. When creating 

works of art, particularly films involving interdisciplinary arts and sciences with definite or 

relative outcomes, the issue is how to balance taste and precise science. It is hoped that this 

paper will serve as a reminder that everything in the process of art governance, particularly 

in the camera department of film production, must be measurable for it to plan appropriately 

for a production that benefits its makers fairly with regulations that are part of the certainty. 

A literature review and author observations based on more than two decades of experience 

in Indonesian film education were used in the method. Successful cinematography will leave 

a lasting impression and impression, but more research is needed for Taste + Exact science = 

Relativity/Exact so that filmmakers can be confident in making good, accurate films without 

hurting the people who should be creative, true, and honest filmmakers. 
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PENDAHULUAN 

Sinematografi adalah bagian dari seni dan ilmu membuat film, termasuk dalam hal pemilihan 

teknologi dan penempatan kamera, pencahayaan, penentuan komposisi gambar, dan pengaturan 

gerakan kamera. Hal ini dapat mempengaruhi rasa dan pengalaman penonton dalam menangkap 

cerita yang disajikan dalam sebuah film. 

Dalam hal rasa, sinematografi dapat memberikan pengalaman visual yang kuat dan memikat, dengan 

penggunaan warna, kontras, dan pencahayaan yang tepat. Sinematografi yang baik dapat membantu 

menciptakan suasana emosional yang sesuai dengan cerita dan menghasilkan rasa tertentu, seperti 

ketegangan, kecemasan, kebahagiaan, atau kesedihan. Oleh karena itu, sinematografi menjadi 

penting untuk memberikan pengalaman film yang lebih dalam dan memikat bagi penonton. 

Di sisi lain, sinematografi juga melibatkan ilmu pasti, termasuk dalam hal penggunaan kamera dan 

teknologi film dengan proses kimiawi, video elektronik hingga digital komputasi. Pemilihan kamera, 

lensa, dan pengaturan teknis lainnya dapat mempengaruhi kualitas gambar dan pengalaman visual 

yang ditampilkan dalam film. Oleh karena itu, para sinematografer harus memahami teknologi film 

dan fotografi dengan baik untuk dapat menciptakan hasil yang optimal dalam membuat film. 

Dalam keseluruhan produksi film, sinematografi menjadi aspek penting yang memainkan peran kunci 

dalam memberikan pengalaman film yang lebih dalam dan memikat bagi penonton. Sinematografi 

yang baik dapat menciptakan rasa dan emosi yang tepat bagi penonton, sambil memanfaatkan ilmu 

pasti untuk menciptakan kualitas gambar yang optimal dalam sebuah film. 

Relativitas adalah sebuah teori fisika yang dikembangkan oleh Albert Einstein pada awal abad ke-20. 

Teori ini mengemukakan bahwa waktu, ruang, dan gerakan itu relatif, artinya tidak tetap dan 

bergantung pada kerangka acuan atau referensi yang digunakan. Pada kesenian relativitas memainkan 

peran penting dalam memahami seni. Seni tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial, politik, dan 

budaya di mana ia muncul, dan pengalaman estetika seseorang sangat dipengaruhi oleh latar belakang 

budaya dan pendidikan mereka. Seni kontemporer sering kali menantang pandangan tradisional 

tentang seni dan memperlihatkan bahwa pemahaman tentang seni juga relatif terhadap waktu dan 

tempat. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor relativitas ini ketika 

memahami karya seni. 

Secara keseluruhan, teori relativitas menyatakan bahwa tidak ada kerangka referensi yang benar-

benar tetap dan objektif. Semua pengamatan dan pengukuran harus dilakukan dalam kerangka acuan 

tertentu, yang akan mempengaruhi hasilnya. Hal ini berbeda dengan teori fisika klasik sebelumnya, di 

mana waktu, ruang, dan gerakan dianggap tetap dan objektif. Teori relativitas memberikan kontribusi 

besar bagi pemahaman kita tentang alam semesta dan telah terbukti melalui pengamatan dan 

eksperimen yang dilakukan selama bertahun-tahun. 

Permasalahannya bagaimana mengelola antara rasa dan ilmu pasti dalam memproduksi karya seni 

khususnya film yang terdiri dari interdisipliner seni dan ilmu pengetahuan yang hasilnya pasti atau 

relatif? Tata kelola film di Indonesia menjadi permasalahan yang sangat penting karena berkaitan 

dengan industri kreatif yang memainkan peran penting dalam perekonomian nasional. Industri film 

Indonesia mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir, namun masih 

banyak kendala yang harus dihadapi dalam aspek tata kelolanya. Salah satu permasalahan utama 

dalam tata kelola film di Indonesia adalah kurangnya regulasi yang jelas dan efektif dalam hal 



perlindungan hak cipta dan kekayaan intelektual. Hal ini mengakibatkan maraknya praktik 

pembajakan dan penggunaan tanpa izin atas karya-karya film yang merugikan para pelaku industri dan 

menciptakan ketidakpastian bagi investasi dalam produksi film. Selain itu, ada juga permasalahan 

terkait dengan pembiayaan produksi film yang masih didominasi oleh investor swasta dengan standar 

swasta yang berbeda-beda. Hal ini dapat menimbulkan konflik kepentingan antara investor dan kreatif 

di dalam produksi film yang dapat berdampak pada kualitas dan kreativitas film yang dihasilkan. 

Terdapat juga tantangan dalam hal distribusi dan pemasaran film di Indonesia, di mana masih terdapat 

tidak meratakan akses bagi film-film lokal ke bioskop-bioskop di seluruh wilayah Indonesia. Hal ini 

mempengaruhi daya tarik dan popularitas film lokal, dan dapat menjadi penghambat bagi 

pertumbuhan industri film Indonesia. Oleh karena itu, tata kelola film di Indonesia perlu ditingkatkan 

dengan regulasi yang lebih pasti dan efektif, serta pembiayaan yang lebih beragam dan adil bagi para 

pelaku industri film. Selain itu, dibutuhkan upaya untuk meningkatkan aksesibilitas dan popularitas 

film lokal bagi masyarakat Indonesia melalui strategi distribusi dan pemasaran yang lebih efektif. 

Akan tetapi pada tulisan ini akan dibatasi pada permasalahan pengelolaan rasa pada kreativitas cerita 

hingga menjadi visual dengan teknologi yang pasti, menjadi sebuah relativitas penonton yang 

sebenarnya menjadi tantangan pembuat film khususnya sinematografer yang bertanggung jawab 

terhadap penciptaan rasa dari imaji fotografi bergerak dalam bentuk visual storytelling yang disebut 

sinematografi. Diharapkan tulisan ini menjadi pengingat dalam proses tata kelola seni khususnya 

departemen kamera pada produksi film, semuanya harus dapat terukur hingga dapat merencanakan 

dengan tepat untuk sebuah produksi yang menguntungkan pembuatnya secara adil dengan regulasi 

yang merupakan bagian dari kepastian. Metode yang digunakan kajian literatur dan pengamatan 

penulis selama lebih 20 tahun di industri film maupun di pendidikan film Indonesia. 

Berdasarkan pendahuluan tersebut, rumusan masalahnya adalah: 

Bagaimana cara mengelola antara rasa dan ilmu pasti/teknologi sinematografi dalam memproduksi 

karya seni khususnya film yang terdiri dari interdisipliner seni dan ilmu pengetahuan?  

Relativitas apakah berlaku hanya pada seni atau juga pada tata kelolanya, bagaimana dukungan 

regulasi dan standar teknologi yang menjadi kepastian dalam tata kelola? 

Kata kunci: tata kelola, rasa, ilmu pasti, relativitas 

 

PEMBAHASAN. 

Organisasi Pendidikan, Sains, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) mengakui seni 

sebagai bagian integral dari kehidupan manusia dan pengembangan budaya (UNESCO, 2006). Seni 

dipandang sebagai ekspresi yang kreatif dan beragam, serta memiliki potensi untuk memperkaya 

kehidupan individu dan masyarakat. Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa seni dapat 

mempengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan seseorang, serta meningkatkan kemampuan 

kognitif dan kreativitas (Stuckey & Nobel, 2010; Winner & Hetland, 2000). Namun, pemahaman dan 

pengakuan tentang seni masih bervariasi di berbagai negara dan budaya, dan sering kali tergantung 

pada perspektif dan nilai yang dianut masing-masing. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalam 

tentang seni dan perannya dalam masyarakat perlu terus dikembangkan dan dipromosikan. 

Khususnya Indonesia yang memiliki kekayaan keragaman budaya Nusantara dan kepercayaan 



terhadap Sang Pencipta Lingkungan, mempersembahkan yang terbaik dan terindah kepada Ilahi untuk 

rasa bersyukur dan terima kasih terhadap apa yang sudah diterima dan para pendatang melihat 

sebagai seni. Sementara di negara lain harus kreatif untuk menghasilkan ekonomi dari hasil seni atau 

ekonomi kreatif. 

Seni adalah topik yang sering menjadi perdebatan dalam masyarakat, terutama ketika dibandingkan 

dengan ilmu pasti atau teknologi. Beberapa artikel dan jurnal telah membahas tentang pandangan 

relatif pada seni, bahwa penilaian terhadap sebuah karya seni sangat subjektif dan dapat bervariasi 

dari satu individu ke individu yang lain (Lopes, 2008). Namun, banyak penelitian juga menunjukkan 

bahwa seni memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia dan dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap kesejahteraan mental dan emosional (Stuckey & Nobel, 2010). Selain itu, seni juga 

dapat digunakan sebagai sarana untuk memahami budaya dan sejarah suatu masyarakat (Gombrich, 

1950). Oleh karena itu, seni memiliki nilai yang relatif bagi setiap individu, tetapi tetap memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia.  

Menurut UNESCO, seni adalah kategori yang mencakup berbagai macam bentuk ekspresi manusia 

yang meliputi seni rupa, sastra, musik, tari, teater, arsitektur, dan sinematografi (UNESCO, 2019). 

Setiap bentuk seni memiliki nilai estetika dan budaya yang berbeda-beda, serta mampu 

mempengaruhi perasaan dan pemikiran orang yang melihatnya. Sebagai contoh, seni rupa mampu 

menyampaikan pesan dan emosi melalui gambar dan warna, sedangkan musik dapat menciptakan 

suasana dan perasaan tertentu melalui nada dan ritme. Oleh karena itu, keberadaan berbagai bentuk 

seni sangat penting untuk pengembangan budaya dan kreativitas manusia. 

Ada banyak debat mengenai apakah rasa merupakan faktor yang mendasari seni. Beberapa ahli 

percaya bahwa seni adalah hasil dari perasaan atau emosi yang ditampilkan oleh seniman dan 

dirasakan oleh penontonnya (Chaudhary, 2013). Namun, ada juga yang berpendapat bahwa seni 

bukanlah semata-mata tentang emosi, tetapi juga melibatkan aspek-aspek seperti teknik, estetika, 

dan konsep-konsep abstrak lainnya (Stolnitz, 1990). Selain itu, ada pula yang beranggapan bahwa rasa 

dan emosi memainkan peran penting dalam menciptakan karya seni, tetapi bukanlah faktor yang 

mendasar dalam seni itu sendiri (Langer, 1953). Dalam kesimpulannya, ada banyak pendapat yang 

berbeda-beda mengenai peran rasa dalam seni, sehingga diperlukan analisis yang lebih mendalam 

untuk memahami hubungan antara rasa dan seni secara lebih komprehensif. 

Rasa atau perasaan manusia. Sebagai contoh, salah satu studi menemukan bahwa perasaan cemburu 

dapat memicu tindakan agresif dan kekerasan pada pasangan romantis (Buss, 2000). Di sisi lain, 

penelitian lain menunjukkan bahwa rasa syukur dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif dan 

kesehatan mental seseorang (Emmons & McCullough, 2003). Selain itu, penelitian juga menyoroti 

peran penting rasa takut dalam melindungi diri dari bahaya dan membantu mempertahankan 

keselamatan individu dan kelompok (Öhman & Mineka, 2001). Dengan demikian, rasa dan perasaan 

merupakan aspek penting dari kehidupan manusia yang terus dipelajari dan dipahami oleh para 

peneliti.  

Jika melihat tabel 1 rasa terdiri dari berbagai hasil dari indrawi manusia sehingga rasa dapat dirasakan 

dan dibuat berdasarkan olah rasa indra manusia. Seni film atau sinematografi hanya salah satu 

ekspresi olah rasa dalam seni yang hari ini sudah interdisipliner antar bidang seni, hingga ada yang 

menggunakan interaksi media yang dikenal sekarang dengan media baru. Rasa merupakan elemen 

penting dalam bahasa rupa atau visual sebuah cerita. Rasa bisa diungkapkan melalui penggunaan 



warna pada gambar atau ilustrasi yang digunakan dalam cerita (Zhang, Zhou, Yang, & Ding, 2018). 

Selain itu,  penggunaan visualisasi objek atau situasi tertentu juga dapat memicu respon emosional 

dari pembaca, seperti rasa takut atau keterkejutan (Blijlevens, Carbon, & Mugge, 2019). Rasa juga 

dapat ditampilkan melalui penggunaan teknik naratif seperti deskripsi adegan atau dialog yang 

menggambarkan perasaan tokoh dalam cerita (Cohn, Paczynski, Jackendoff, Holcomb, & Kuperberg, 

2012). Oleh karena itu, pemahaman dan pemanfaatan rasa dalam bahasa visual sebuah cerita yang 

digarap tingkat dramatiknya merupakan hal penting yang harus dipertimbangkan oleh para pembuat 

cerita, desainer grafis hingga sinematografer.   

Tabel 1: Proses Kesenian pada kesenian.id (akses 2023 Maret 16) 

 

Bahasa visual adalah alat yang ampuh untuk bercerita atau mendongeng, dan salah satu aspek 

kuncinya adalah penggunaan tampilan (LOOK) dan suasana hati (MOOD). Menurut Kruger dan 

Dunning (1999), tampilan elemen visual dapat menyampaikan informasi penting tentang fungsi, 

konteks, dan nada emosionalnya. Misalnya, warna dan tekstur latar belakang dapat mengatur suasana 

keseluruhan adegan, sedangkan bentuk dan ukuran karakter dapat mengkomunikasikan kepribadian 

dan peran mereka dalam cerita. Selain itu, penggunaan pencahayaan dan sudut kamera dapat lebih 

meningkatkan suasana hati dan menciptakan rasa suasana (Jenkins, 2006). Selain itu, penggunaan 

metafora dan simbol visual juga dapat menambah lapisan makna dan meningkatkan narasi secara 

keseluruhan (Hernandez & Fidalgo, 2016). Oleh karena itu, memahami nuansa tampilan (look) dan 

https://ikjacid-my.sharepoint.com/personal/agni_ikj_ac_id/Documents/IKJ/BKD%20agni/TULISAN/RASA%20ILMU%20PASTI%20RELATIVITAS.docx


suasana hati (mood) dalam bahasa visual sangat penting untuk menciptakan penceritaan yang efektif 

dan menarik. 

Sinematografi merupakan salah satu aspek penting dalam produksi film yang memegang peranan 

krusial dalam membentuk bahasa visual sebuah film. Dalam sinematografi, seorang sinematografer 

harus mampu memahami dan menguasai komposisi visual, pencahayaan, warna, dan gerakan kamera 

agar dapat menciptakan pengalaman visual yang mendalam bagi penonton. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa sinematografi dapat mempengaruhi persepsi penonton terhadap narasi, 

karakter, suasana, dan emosi yang disampaikan dalam sebuah film. Sebagai contoh, David Bordwell 

(2006) menunjukkan bahwa penggunaan teknik pembingkaian dan gerakan kamera dalam film dapat 

mempengaruhi perhatian dan interpretasi penonton terhadap karakter dan narasi film. Selain itu, 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan warna dan pencahayaan dalam sinematografi 

dapat memengaruhi mood dan emosi penonton (Cutting, DeLong, & Nothelfer, 2010). Tetapi tidak 

hanya pembingkaian, gerak bingkai, cahaya dan warna ada satu lagi karakteristik imaji juga dapat 

meningkatkan kesan tertentu. Yang dimaksud dengan karakteristik imaji adalah imaji fotografi yang 

memiliki karakteristik tertentu seperti pengaruh efek karakteristik bahan baku seluloid, proses 

laboratorium, karakteristik lensa, filter efek atau karakteristik kamera elektronik analog hingga 

kamera digital, Oleh karena itu, kemampuan sinematografer dalam menguasai bahasa visual menjadi 

sangat penting dalam produksi sebuah film. 

Visual storytelling atau penceritaan visual adalah sebuah seni yang telah berkembang pesat selama 

beberapa dekade terakhir, terutama karena kemajuan teknologi sinematografi. Dalam produksi film, 

sinematografi memegang peran penting sebagai bahasa visual dalam memberikan pesan dan emosi 

kepada penonton. Analisis tata kelola penciptaan visual storytelling menjadi semakin penting dalam 

menghasilkan karya film yang berkualitas dan mampu menarik perhatian penonton. Berbagai sumber 

jurnal dan artikel telah membahas pentingnya sinematografi dalam produksi film, serta teknik-teknik 

dalam menciptakan visual storytelling yang efektif, seperti penggunaan pencahayaan, sudut kamera, 

dan pengambilan gambar dalam gerakan. Hal ini mencerminkan peran penting seni dan teknologi 

dalam menciptakan visual storytelling yang berkualitas dan menarik. 

Sinematografi menggabungkan seni dan teknologi dalam penciptaan visual storytelling. Seni merujuk 

pada kemampuan manusia dalam mengekspresikan diri, sedangkan teknologi merujuk pada 

kemampuan manusia dalam menciptakan alat atau sistem yang dapat memudahkan tugasnya. Dalam 

sinematografi, seni dan teknologi menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Para pembuat 

film perlu mengelola keduanya dengan baik agar bisa menciptakan hasil yang memuaskan. Sebagai 

contoh, teknologi dapat membantu sinematografer dalam menghasilkan gambar yang indah dan 

efektif, tetapi tanpa seni yang baik, gambar tersebut tidak akan memiliki makna yang mendalam dan 

emosional bagi penonton. Oleh karena itu, penting bagi pembuat film untuk memahami dan 

mengelola baik seni maupun teknologi dalam sinematografi. 

Seni pada sinematografi terlihat dari berbagai aspek, mulai dari penggunaan pencahayaan, 

pembingkaian, pemilihan warna, karakteristik imaji hingga penggunaan kamera yang tepat untuk 

menciptakan suasana tertentu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa seni pada sinematografi 

dapat mempengaruhi perasaan penonton terhadap film tersebut (Joo & Lee, 2018). Selain itu, 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemilihan warna pada sinematografi dapat memberikan efek 

psikologis tertentu pada penonton (Labrecque & Milne, 2012). Oleh karena itu, seni pada 



sinematografi merupakan aspek penting dalam pembuatan film yang dapat mempengaruhi kualitas 

dan keberhasilan film tersebut. 

 

 

 

 

Teknologi pada sinematografi terus berkembang seiring waktu dan memberikan dampak yang 

signifikan dalam menciptakan pengalaman visual bagi penonton. Dalam beberapa tahun terakhir, 

kemajuan teknologi seperti digital cinematography dan CGI (computer-generated imagery) telah 

mengubah cara pembuatan film secara dramatis (Dietrich, 2016). Selain itu, perkembangan teknologi 

juga mempengaruhi bagaimana para sineas mengelola produksi dan mengintegrasikan teknologi 

tersebut dengan seni visual mereka (Williams, 2014). Namun, meskipun pentingnya teknologi dalam 

sinematografi, seni visual tetap merupakan aspek yang tak tergantikan dalam produksi film. Sebagai 

contoh, penggunaan pencahayaan dan framing yang tepat dapat memberikan nuansa emosional yang 

kuat dan memperkuat narasi visual (Bordwell & Thompson, 2013). Oleh karena itu, seni dan teknologi 

dalam sinematografi saling berkaitan dan memiliki peran yang penting dalam menciptakan karya 

visual yang menarik dan berkualitas. 

Sinematografi adalah bagian penting dari produksi film, yang meliputi segala aspek teknis dan artistik 

dari pengambilan bingkai gambar, pencahayaan, penggunaan warna maupun penentuan karakteristik 

imaji. Studi yang dilakukan oleh MacCallum-Stewart dan Rogers (2017) menunjukkan bahwa 

pengelolaan sinematografi yang efektif dapat mempengaruhi kualitas film secara keseluruhan. Hal ini 

dapat dicapai dengan mengembangkan konsep visual yang konsisten dan menyelaraskan citra dan 

narasi secara efektif. Selain itu, para peneliti juga menyoroti pentingnya peran sinematografer sebagai 



bagian dari tim produksi dan kemampuan mereka untuk bekerja sama dengan sutradara dan tim 

kreatif lainnya. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Choi et al. (2018) menunjukkan bahwa 

pengelolaan sinematografi juga harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti anggaran dan jadwal 

produksi. Oleh karena itu, kesuksesan produksi film tidak hanya bergantung pada kemampuan 

seniman dan teknisi, tetapi juga pada manajemen produksi yang baik. 

Dalam produksi film, ilmu pasti atau ilmu pengetahuan eksakta digunakan dalam berbagai aspek 

teknis, mulai dari pembuatan set dan kostum hingga efek khusus dan pengeditan suara. Sebagai 

contoh, penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan teknologi yang memungkinkan pembuatan 

set digital dan objek 3D yang realistis (Foley, 2019). Selain itu, perhitungan matematika dan fisika 

digunakan untuk menghasilkan efek khusus seperti ledakan dan simulasi bencana alam (Zámbó, 2021). 

Dalam pengeditan suara, ilmu pengetahuan akustik digunakan untuk menghasilkan kualitas suara 

yang jernih dan realistis (Dias & Rosa, 2019). Yang sudah pasti perkembangan teknologi fotografi yang 

berkembang menjadi sinematografi dari mulai menggunakan hitungan optik, fisika cahaya dan warna, 

matematika, kimia, elektronik, hingga digitalisasi. 

Ilmu pasti atau ilmu pengetahuan eksakta memiliki peran penting dalam pengelolaan teknologi, 

termasuk dalam sinematografi pada produksi film. Salah satu aspek penting dari pengelolaan 

teknologi dalam sinematografi adalah pengolahan data dan analisis untuk meningkatkan kualitas 

produksi film. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Davenport et al. (2019), digunakan teknik analisis 

data dan machine learning untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam produksi film Hollywood 

selama dua dekade terakhir. Hasil analisis tersebut dapat membantu para pembuat film dalam 

membuat keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan sinematografi dan meningkatkan kualitas 

film. Selain itu, Gershon (2016) menyoroti pentingnya keahlian matematika dan fisika dalam 

mengelola teknologi dalam sinematografi, seperti dalam penggunaan efek khusus dan animasi 

komputer. Dengan demikian, ilmu pasti memiliki peran krusial dalam pengelolaan teknologi dalam 

sinematografi, dan penelitian-penelitian seperti ini terus dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan produksi film. 

Sinematografi merupakan gabungan antara seni dan teknologi, ilmu pasti dalam menciptakan karya 

visual. Dalam produksi film, sinematografi memiliki peran penting dalam menentukan kesan dan 

nuansa (MOOD) yang ingin ditampilkan (LOOK) kepada penonton. Dalam analisis ini, berbagai sumber 

jurnal dan artikel menyajikan pandangan tentang bagaimana seni dan teknologi ilmu pasti dapat 

dikelola secara efektif dalam sinematografi. Salah satu artikel menyoroti pentingnya kreativitas dan 

inovasi dalam menggabungkan teknologi dan seni dalam produksi film (Friedberg, 1993). Selain itu, 

penelitian lain mengemukakan bahwa penggunaan teknologi canggih dalam sinematografi dapat 

mempermudah proses produksi dan memberikan kualitas visual yang lebih baik (Blasco, 2018). 

Namun, penting juga untuk memperhatikan aspek teknis dan matematika dalam pengelolaan 

teknologi, seperti pengaturan pencahayaan dan pembingkaian (Cook, 2018). Dalam hal ini, 

sinematografi membutuhkan pengelolaan yang baik dalam menyelaraskan aspek seni dan teknologi 

ilmu pasti untuk menciptakan karya visual yang menarik dan berkualitas serta rasa cerita yang 

dirasakan penonton. 

Namun, ilmu pengetahuan eksakta atau ilmu pasti bukanlah satu-satunya aspek yang penting dalam 

produksi film. Sebagai seni, produksi film juga memerlukan kreativitas dan keahlian artistik dalam 

merancang visual dan menceritakan cerita (Ghosh & Dasgupta, 2019). Oleh karena itu, produksi film 

menggabungkan ilmu pengetahuan dan seni untuk menghasilkan sebuah karya yang kohesif dan 



menarik,fungsi dari tata kelola atau manajemen estetika dan teknologi yang pasti, diatur dalam 

sebuah desain atau perencanaan, bagaimana mengelola kebebasan rasa yang relatif.  

 

DISKUSI 

Apakah seni merupakan sebuah kebebasan merupakan topik yang kontroversial dalam dunia seni. 

Beberapa sumber jurnal dan artikel telah membahas tentang apakah seni dapat dilihat sebagai bentuk 

kebebasan atau tidak. Menurut Anderson (1993), seni memiliki potensi untuk membebaskan individu 

dari batasan sosial dan politik. Ia berpendapat bahwa seni memungkinkan individu untuk berbicara 

dengan kebebasan dan ekspresi yang tidak terbatas, tanpa takut direpresi atau dihukum. Di sisi lain, 

beberapa penulis mengamati bahwa seni tidak selalu menjadi bentuk kebebasan. Menurut Adler 

(2014), seni sering kali dibatasi oleh norma-norma sosial dan politik, serta kepentingan komersial. 

Adler menunjukkan bahwa seniman sering kali harus menghadapi tekanan dari masyarakat atau 

sponsor untuk memenuhi ekspektasi tertentu, yang mungkin bertentangan dengan keinginan dan nilai 

mereka. 

Beberapa penulis juga menanggapi bahwa seni tidak dapat dipandang sebagai kebebasan mutlak, 

tanpa batasan moral. Menurut Ribeiro (2016), seni yang merugikan atau membahayakan orang lain 

tidak dapat dipertahankan sebagai bentuk kebebasan yang sah. Ribeiro menekankan bahwa 

kebebasan seniman dalam berkarya harus sejalan dengan tanggung jawab moral mereka terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Dari beberapa sumber jurnal dan artikel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa apakah seni merupakan sebuah kebebasan masih menjadi perdebatan dalam 

dunia seni. Seni memiliki potensi untuk membebaskan individu dari batasan sosial dan politik, namun 

seni juga dibatasi oleh norma-norma sosial dan politik, serta kepentingan komersial. Seni juga tidak 

dapat dipandang sebagai kebebasan mutlak, tanpa batasan moral. Oleh karena itu, kebebasan 

seniman dalam berkarya harus sejalan dengan tanggung jawab moral mereka terhadap masyarakat 

dan lingkungan sekitar. 

Tata kelola atau manajemen adalah salah satu konsep penting dalam dunia bisnis dan organisasi yang 

digunakan untuk mengatur sumber daya dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Robbins dan Coulter (2017), manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, 

dan mengontrol sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep dasar 

manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Perencanaan 

melibatkan identifikasi tujuan dan penciptaan rencana untuk mencapai tujuan tersebut. 

Pengorganisasian melibatkan pengaturan sumber daya dan tugas untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pengarahan melibatkan pengarahan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sedangkan pengendalian melibatkan pemantauan dan pengendalian kinerja untuk mencapai tujuan 

organisasi.  

Beberapa sumber jurnal dan artikel juga menyoroti pentingnya kepemimpinan dan motivasi dalam 

manajemen. Menurut Yukl (2013), kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang 

lain untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan melibatkan tiga fungsi utama, yaitu mengambil 

keputusan, mempengaruhi orang lain, dan memfasilitasi perubahan. Sedangkan menurut Amabile 

(2011), motivasi adalah keinginan dan kecenderungan untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi 

dapat ditingkatkan dengan memberikan tantangan dan dukungan yang tepat kepada karyawan. Dari 

beberapa sumber jurnal dan artikel tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen melibatkan 



proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengontrol sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep dasar manajemen meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Selain itu, kepemimpinan dan motivasi juga 

penting dalam manajemen untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Sama halnya dalam sinematografi, Manajemen sinematografi adalah salah satu konsep penting dalam 

produksi film yang melibatkan pengaturan dan pengelolaan aspek teknis dan kreatif dalam pembuatan 

film. Beberapa sumber jurnal dan artikel telah membahas tentang manajemen sinematografi dan 

bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan dalam praktik produksi film. Menurut Heron dan 

Liebman (2014), manajemen sinematografi melibatkan pengaturan dan pengelolaan aspek teknis dan 

kreatif dalam produksi film, termasuk pemilihan lokasi, pencahayaan, penataan kamera, dan 

visualisasi konsep cerita. Konsep dasar manajemen sinematografi meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam aspek teknis dan kreatif produksi film, serta 

mengevaluasi hasil sebagai tanggung jawab menjaga kualitas imaji foto grafik seorang sinematografer.  

Selain itu, beberapa sumber jurnal dan artikel juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara sutradara, 

produser, dan sinematografer dalam manajemen sinematografi. Menurut Grott (2018), kolaborasi 

yang baik antara sutradara dan sinematografer dapat menghasilkan visualisasi cerita yang konsisten 

dan menyeluruh dalam produksi film. Sutradara dan produser juga harus memberikan arahan yang 

jelas kepada sinematografer tentang visi film yang diinginkan, serta jujur akan ditayangkan di platform 

apa saja agar sinematografer dapat memperhitungkan kualitas imaji sesuai besaran layar. Dari 

beberapa sumber jurnal dan artikel tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen sinematografi 

melibatkan pengaturan dan pengelolaan aspek teknis dan kreatif dalam produksi film. Konsep dasar 

manajemen sinematografi meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

dalam aspek teknis dan kreatif produksi film. Selain itu, kolaborasi antara sutradara, produser, dan 

sinematografer juga sangat penting dalam manajemen sinematografi. 

Karya seni sinematografi merupakan hasil kolaborasi antara berbagai elemen kreatif dan teknis dalam 

produksi film. Beberapa sumber jurnal dan artikel membahas tentang apakah karya seni sinematografi 

menghasilkan suatu yang pasti atau relatif, tergantung dari sudut pandang yang digunakan. Menurut 

Badiou (2016), karya seni sinematografi cenderung menghasilkan suatu yang pasti dan final, karena 

proses produksi film melibatkan pengaturan dan pengelolaan yang ketat dalam aspek teknis dan 

kreatif. Setiap elemen dalam produksi film, seperti skenario, pencahayaan, penataan kamera, dan 

pengeditan, harus dipilih dengan hati-hati untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan. Oleh karena 

itu, karya seni sinematografi dapat dianggap sebagai hasil akhir yang pasti dan final. Namun, beberapa 

sumber jurnal dan artikel juga menyoroti bahwa karya seni sinematografi dapat memiliki interpretasi 

yang berbeda-beda tergantung pada sudut pandang dan pengalaman penonton. Menurut Bordwell 

(2008), penonton dapat memberikan interpretasi yang berbeda terhadap karya seni sinematografi 

tergantung pada latar belakang budaya, pendidikan, dan pengalaman hidup mereka. Oleh karena itu, 

karya seni sinematografi dapat dianggap relatif tergantung pada sudut pandang dan pengalaman 

penonton. 

 



 

 

 

Kesimpulan 

Dari beberapa sumber jurnal dan artikel tersebut, dapat disimpulkan bahwa karya seni sinematografi 

dapat dianggap sebagai suatu yang pasti dan final dari sudut pandang produksi film, namun juga dapat 

memiliki interpretasi rasa yang relatif dari sudut pandang penonton. Hal ini menunjukkan bahwa 

karya seni sinematografi dapat dianggap sebagai hasil akhir yang pasti dan final, namun tetap memiliki 

ruang untuk interpretasi dan pengalaman yang berbeda-beda. Ini membuktikan bahwa Rasa yang ada 

dalam cerita ditambah ilmu pasti akan menghasilkan relativitas rasa,  

Karena menjadi tantangan sendiri dari sinematografer pada saat menciptakan rasa cerita yang ada di 

skenario menjadi cerita visual universal yang memiliki kesan rasa (mood) secara berkesinambungan di 

setiap adegan sesuai dramatik ceritanya untuk meyakinkan penonton masuk ke dalam rasa cerita yang 

dibangun dramatiknya oleh penulis, sutradara dan produser sesuai durasi yang mau diciptakan. Pada 

kenyataannya film yang berhasil akan memberikan kesan dan rasa yang pasti, perlu penelitian lanjutan 

untuk Rasa + Ilmu pasti = Relativitas/Eksakta agar pembuat film yakin dapat mengarahkan dan 



mengelola kolaborasi kebebasan rasa antar bidang seni dalam membuat film yang bagus dan 

benar itu tidak merugikan yang seharusnya menghidupi insan perfilman yang kreatif, benar 

dan jujur. Kenapa sinematografer disebut juga Director of Photography karena dia yang 

bertanggung jawab terhadap kualitas imaji yang memberikan rasa cerita, yang membantu 

Sutradara dan Produser dalam memimpin dan mengarahkan dari sisi sinematografi agar 

penonton yakin tanpa relativitas visual dengan segala elemen visualnya yang juga selalu 

didukung bersama tim visual artistik di lapangan maupun visual grafik komputer (CGI) jika 

diperlukan. 
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